


«
j

O
J)
~;....
.!:ee
(5

;:::
~

«
j

(G

d
~

"'0
~

~
~

....
...:.::

"'0-
~.....

I
::::

~
~

~
E

....
u

«
j

.!:
v

co
Q

;:::
~

~
0...

...c
~

~
I-(

.....
r:i

<!J
"'d

::::
'"

~
'"

'""
E

:::
.....

1.0
.Cjl

=
;

~
ee

.......
:.a

U
)

~
U
)

"'d
E

.~
;:::
0

....
....

~
V

N

S
0

...:.::
Ioc

....
<!J

V
~

(0:;

E
"'0

~
0...

0..
~

::::
]

0
....

..0(G
0

=
~

~
<-::

A
"3

>-0::
~

"'0::::
..0~(J)

g0



Ie Beuna ; Tsunami
Pasie Karam, nama masa lalu Meulabol

Meulaboh 1 september 2016

Hiduplah hiduplah dalam nurani bangs
Bersemayamlah bersemayamlah dalarn
Agar semua tahu siapa dirimu
Supaya aku, meulaboh, dunia selalu meDicetak dan Dibiayai:

Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pernuda dan Olahraga
Kabupaten Aceh Barat
2016

Hak cipta dilinduugi undang-undang
Dilarang memperbanyak karya tulis ini dalam bentuk dan dengan
cara apapw1 tanpa ijin tertulis dari penerbit

le Beuna, Pasie karam, Meulaboh
Cetakan Pertama, September 2016

Engkau kuhidangkan diatas talam ema:
Kuundang para pemetik kata dari sean!
Engkau kupunggut dari kegelapan wak
Untuk diperbincangkan dan ditulis olel

Penerbit : BAPPEDA ACEH BARAT
Jill. Gajah Mada No.1 Meulaboh - Aceh Barat
Email: bappedakab.acehbarat@gmail.com

Ie Beuna dan Pasie Karam

Desain Sampul & Tata Letak:
Wahyu Andhika Padwa dan Mulyadi

Pasie Karam

Engkau adalah peringatan, jeritan hati,
Kewaspadaan, kecernasan, kesedihan k
mernori apa terjadi
Geulumbang mulia dan gempa setia ge

Photografer:
Nur Imran, Wahyu Andhika Fadwa, Khairul Aryandi, Irfandi, Real,
Mustafa, T. Andi Darrnawan, Fir Diansyah, Reza Pahlevi. Salman
YogaS, Pilo Poly

ISBN: 978-602-72135-5-5

Gemetar hatiku jib mendengar kisahn
Bertahun berbilang abad engkau dider,
gempa setia mengayru1 pahit dan kecut
geulumbang mulya silih berganti basul
menggigil kakuEditor:

Herrnansyah

Ie BeunaPenyusun:
Teuku Dadek, Hendri Yuzar, Teuku Arman, Nursyidah,
Eva Hasibuan, Sastri Lydia

PASIEKARAM
Teuku Dadek

Dokumentasi dan Catatan
Pekan Kebndayaan Aceh Barat



0
0 o

N
..
..
..
..~

,_
.
..
..
..
..

O
N
N

O
O
O

V
lU
JW

oo
O
\O

\

w
U
J

U
J

0
0
0

N
O
O

.....
.

,_.
N

:-

0
0

..... N
N w

0
\

V
I



S!M.lBO1p[OlIB){!PTPUCld!n1l31~Wl{~
WPVUBat[C.l\~!dSue~lIBqUI~~l{Cldtrua

gns1psncr:lfaIOesguugPIa
l'Bdtll<llasqe.ld'BaEA'Bpngtruarep
l'BtTB)IInstU1~fs'PIO'BABpngn)jBu'el

)jdpeamynaltpIOledeauaJI\T'u
ISBPU<lUl0>Td'dlIB!
(910ZgV)ldn>1!

I.n>.P)NVVVXVanaTIINVDr
vxvnnaHaaVXSrave~

65

E{!

:L{ClIOlBlBgtpJVU13UBMBTl[Bdd)It.re(l,
mll3ldWx=vrSaIdUClE)JdPfBlB)fnr

'VTI\T'JSlr\l-uen
Wid·.1a:lldTOB1Cllq13f<lSl\',~-ej
run>'TSTU1US!M!lBdlI'epe!sntreWB'{~
un~uBqUIdWWBTBPeAupngtreplc

'VW'Urp1AsmW'10U1

lflPpn.lBtuB)I',ta'JOlcT:l{dlO1V3S\l
n~lmLUO)lS)[dlUO)lurureoUlBS!·\\!.red

u!sq:mw'vpsrW:lpLC
le.mgljdJ\,lB>TelB.AsewnfnlQI'
marepvSIseql<lgUreSIA\y.redUT

VW'3:S'U1PpnwUZBN'.IQt{<110q~:>"
~Un){llpudWlUBI'~PF,l'B<ll)I111snpUJmn.

a

59

UBBquroPdd(rS!qrS)[R)IUdSUBndlUBU<Jd'8
pmorsrpellpelmn'!quroPdd''1

(INlISSVINlId)NVSVId9NnlISIAavs

UBPUUdlnmreAV'8:
q!J~S!B)j~URldW''1
oavrrans)lVdV1IIAsvs

!!!

'VWI1DIV)I
DNVDVGadNVUoaxaHOgV1113:Wxava6v

B~BqUI;:>1UBp)Id)!SUBtnUlmqUICldue.tClLuEd'8
'UU1UtuBJ<l)IBAupngUB1<Jmud''19£

NVNnDNVgWadNVaVXVGI1g~illWVdxrsva
uUlnq!H.,fZ c-

q'U!P'UHUB]iluqWdd·Z
)IO){OdEllDV'1Zl

dUlDUdd'8
lu1..1EtrpnpUd)!.£

){O)[Od'BIBJV·Z8
[BSSBWUUJlBI'(

'tnnnJllqwdd'Vt
NVd1lII1NadNVaNVV)II1aWHdllIaVaZ

I
tuBlB)ICl!SBd~UBlUdltnpldWUU~BlB:)':1I

qOqB{I1dWaU13lUdl!!MuddelBdtfBpurlmlElB:)'3:
UB>TlllJUnnaam}.O>fng'a

O>fngl[BPdgl{BTB){BW'J
l(!se)!empdlUUG~U13.leo~UBAU)[d.l<lW'8fAX

.nquuaUCld'VAX

YHVINVSI1NaIVXNadI1Walnavamx
IX

nemSlBJelsnw:1{dIOll31egqdJV!HA
uU'BAUpnqd)!SBlPudPIl'U11>f.lddwdW'ZlA.

PBMBTBLUd)I0:1.fdIO
Jdl>TB1B)IuB>Tn~udqUIddllBfBOBllsuSllBldd'11

OS

f6

50Z
£ZI
£ZI
III
SOT
901
901

S£Z
SfZ
SfZ
S£Z
LfZ
L£Z
9£Z
9fZ
9£Z

55Z
stZ
8tZ

t6l

ZO£
00£
00£

£1£
01£
OTf



Puji syukur kita panjatkan kehad
dan salam kita sanjungkan kepangku
'5_~\\: beserta keluarga dan para sal
sebuah rahmat dari Allah SWT, kare
~esempatan untuk menyampaikan ~
Aceh Barat, yang sesaat lagi akan .0

~oudayaan Daerah Aceh Barat.
Saya percaya, kehadiran kita se

o!eh sebuab tekad yang sama, yain
membangkitkan kernbali seni dan
pernbangunan bangsa, Mudah-mn
momentum untuk memperkuat ras
sekaligus sebagai alat perekat rasa pel
antara kita semua. .

Ada sebuah ungkapan yang men gat
berjalan di tengah padang gersang. SI
dengan seni dan budaya, pasti mernl
dan damai.

Saya ternasuk yang sangat perea)
perekat persaudaraan dan pengual
penguatan seni dan budaya menjadi
Pemerintah Aceh sebagaimana tercar
2017.

Pembangunan seni dan budaya kit
karena keduanya melekat erat dalam
Hadirin yang berbahagia, menghidu]
dikatakan sebagailangkah memperkua
idupkan Seni budaya adalah upaya
sekaligus sikap kepedulian pada sejar
karena ada kecenderungan generasi IT

SAMBV
GUBERNLl

iv

425BAB XVIII LAMPIRAN
Lampiran
SK Panitia
Bu.kuPanduan

420BAB XVII SERBA SERBI

412BAB XVI FUNBIKE DAN FUNWALK

402BAB XV PAMERAN Fo.TO DAN LUKIS

394BAB XIV EXPO TERNAK

388BARXIII EXPO RUMPUN PERTANIAN

382BAB XII ANUGERAH BUDAYA

376BAR XI KARNAVAL SEPEDA HIAS

358BAB X PAWAI BUDAYA

334
334
335
339
342
345

BAB IX MEUNEUEN RAKYAT
A. Geulayang Tunang
B. Meuen Geunteut
C. Meuen Galah Masen
D. Patok Lele
E. Terompah Panjang

324
324
330
332

BAB VIII MASAKAN TRADISIONAL
A. Lomba Masak
B. Festival Kari Itek
C. Keduri Rakyat

315
316
319

C. Membuat Bubee
D. Meugaca
E. Sulam Benang Mas
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C. Peran Budaya Terhadap Pariwisata
Budaya dan pariwisata merupakan d

dipisahkan dimana budaya merupakan kara
yang didalamnya mengandung hasil cipta I
pariwisata adalah serangkaian perjalanan !

dan unsur kebudayaannya hingga pada a
membedakan kualitas dari setiap manusia

Keadaan lingkungan dimana penduduk t
mutu surnber daya manusia yang ada. Tidak
mengapa mutu sumber daya rnanusia Indon
negara tetangga yang jauh lebih baik dari ~
untuk membentuk warga yang berkebudaj
mentaati aturan yang telah menjadi ketentu
terbangun penduduk yang memiliki kebud
kebudayaan yang rnapan akan menghasilkar
mapan pula.

Budaya secara signifikan berpenga
psikologi warga dikarenakan karakteristik.:
keadaan sosial-budaya yang ada. Ketikar
kondisi lingkungan budaya yang berbeda
output yang dihasilkan meskipun melalui t

Besarnya pengaruh budaya pada pei
daya manusia karena budaya berinteraksi
itu sendiri. Masyarakat yang hidup daeral
berinteraksi dengan budaya yang berb€
pola pemikiran yang .k.reatif dan terus
dengan masyarakat yang hidup didaeral
kebudayaannya tradisionalis. Maka dad itu
yang cukup signifikan dalam pengernbang
Hal ini tidak berarti bahwa suatu masyar
budayanya dan mengadopsi budaya b.
keanekaragaman budaya bisa menjadi dasr
cara berfikir dan kreativitas guna meningks

8. Peran Budaya dalam Meningkatkan Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia adalah masalah usang yang sampai detik

ini belum ada konsep sempurna dalam mengatasinya. Berbagai upaya
dilakukan baik secara individu atau lembaga demi meningkatkan
sumber daya manusia yang berkualitas sertamampu bersaing.

Dr. Arif Budiman (dalam Simamora: 1995) mengungkapkan
ada dua teori mendasar dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Pertama, anggapan bahwa tindakan manusia bersumber
dari dalam manusia itu sendiri. Kedua, anggapan bahwa tingkah laku
manusia bersumber dari lingkungan dimana manusia membangun
komunitasnya. Kita cenderung memisab.kan antara teori pertama
dan kedua, padahal kedua teori diatas tidak dapat dipisahkan dan
memiliki keterkaitan satu sama lain. Umurnnya, kita menganggap
pendidikan sebagai jalan satu-satunya meningkatkan sumber daya
manusia. Akan tetapi, budaya rnemiliki peranan yang sangat signifikan
pula dalam mernbangun sumber daya manusia yang berkualitas.
Hal ini dikarenakan budaya dapat menjadi penanda sejauh mana
kualitassumber daya manusia suatu bangsa. Budaya sangat menentukan
kualitas sumber daya rnanusia suatu bangsa karena etos kerja yang
dimiliki oleh masyarakat sangat berpengaruh dalam peningkatan
sumber daya manusia.

Awal pernbentukan kualitas manusia adalah lingkungan dimana
manusia tersebut tumbuh dan berkembang. Dari lingkungan berbagai
karakteristik terbentuk dan secara langsung akan berpengaruh
terhadap pembentukan kualitas manusia itu sendiri. Lingkungan
berpengaruh besar dalarn pembentukan mentalitas yang pada
prosesnya akan membentuk etos kerja yang tinggi, Etos kerja dalam
masyarakat berbeda antara satu dan lainnya menurut kondisi wilayah

merupakan hal yang terpenting, bahkan hal yang paling penting
diantara sumber daya-sumber daya lainnya dalam hal memajukan
suatu masyarakat atau bangsa. Akan tetapi, sumber daya manusia itu
sendiri baru menjadi asset yang penting apabila sumber daya tersebut
berkualitas tinggi.

Pekan Kebudayaan Aceh Barat
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D. Peran Pariwisata terhadap Kesejahten
Pariwisata merupakan sektor yang

dikembangkan dan berperan dalam me
ekonomi dan kesejahteraan rnasyarakai
memberikan dampak positif pada keadaan
seperti dikemukakan oleh Muljadi (201~
memberikan sumbangan penerirnaan dey
usaha, peningkatan pendapatan pemeri
peningkatan pendapatan masyarakat, dan f

Pemerintah daerah memiliki kewajib
keseiahteraan masyarakat. Kewajiban i
pemerintah daerah sanggup mengelola F
sumber daya alam dan sumber daya
Simanjuntak, 2000). Untuk meningkatka
pemerintah kemudian mengalokasikan ar
publik seperti dengan menciptakan lapang
subsidi kesehatan, dan lainnya (Todaro, 200

Pariwisata merupakan industri padai
banyak tenaga kerja yang tidak bisa diga
Oleh karena itu, pariwisata secara langsur.
sehingga memberikan berbagai dampak p<
Japangan kerja dalam bidang pariwisata !

zransportasi, kuliner, keraiinan dan home in,
~erkembangnya sektor pariwisata akan men
menyediakan fasilitas infrastruktur yang leb
para wisatawan seperti sarana transportasi,
.asilitas umum lainnya yang kesemuanya daj
hidup wisatawan dan masyarakat daerah itu s
demikian semakin berkernbangnya sektor
akansemakin memberikan dampak posit
penduduknya.
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oleh seseorang atau sekelompok orang dengan tujuan yang berbeda­
beda seperti berlibur, keperluan bisnis, menikmati keindahan alam
atau budaya dan lain sebagainnya.

Budaya dapat memberikan nilai lebih bagi wisatawan dalam
mengunjungi sebuah destinasi wisata. Dengan kata lain pariwisata
budaya merupakan sebuab aktifitas dalam hal pertukaran informasi
dan simbol-simbol budaya yang meliputi tradisi, kesenian dan
identitas lainnya.

Dengan adanya budaya yang merupakan ciri khas dari suatu daerah
akan meningkatkan potensi wisata itu sendiri. Juga dengan adanya
pariwisata maka keanekaragagam dan keunikan budaya yang dimiliki
akan lebib dikenal secara luas. Disisi lain, pariwisata sendiri memiliki
tujuan untuk memperkenalkan budaya yang dimiliki oleh suatu
daerah kepada dunia luar. Keanekaragaman budaya yang dimiliki
seperti tarian, rumah adat, adat daerah, dan budaya-budaya lainnya
merupakan faktor yang mempengaruhi persentase angka wisatawan
yang berkunjung ke suatu daerah.

Nilai budaya yang dimiliki suatu masyarakat terdiri dati berbagai
macam nilai seperti nilai religi, nilai social, nilai pengetahuan nilai seni
dan nilai ekonomi, Dalam konteks Aceh, agama dan adat merupakan dua
pilar penting dalam tatanan kehidupan sehari-hari. Sisi kehidupan social
budaya aceh terbentuk atas dasar agama dan adat sehingga membentuk
suatu sumber kehidupan social. Aceh yang telah rnendeklarasikan dirinya
sebagai kota wisata islami perlu mengusung konsep-konsep pariwisata
yang belandaskan Islam. Dengan demikian pengembangan pariwisata
yang berbasis budaya islami menjadi sebuah keharusan untuk mencegah
terjadinya benturan antara wisatawan, investor dan budaya lokal. Hal
tersebut dapat direalisasikan dengan menonjolkan budaya-budaya
islami sebagai destinasi wisata yang tentunya dapat menarik minat para
wisatawan serta tersedianya fasilitas dan pelayanan yang sejalan dengan
konsep syariah. Dengan demikian, pariwisata islami adalah terjaminnya
keamanan dengan menekankan nilai-nilai kejujuran, integritas dan
menghonnati budaya local

Pekan Kebudayaan Aceh Bara;
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A. Pendahuluan
Dalarn era globalisasi, peran dan persk

penting sebagai modal kelanjutan iestafe
dta sebuah bangsa yang lebih baik ke de
Ji rnasa yang akan datang sangat tergam
sumber daya manusia) pada masa kim.Su
--ang akan datang adalah anak-al1ak dan
.tini. Hal ini berarti bahwamembina anak­
.!paya pengembangan sumber daya mam
masa yang akan datang.

Akan tetapi, bergulirnya era globalisa
puluh satu ini telah melahirkan tal1tanoru. ~
!YcUlgsadi dunia, terutama negara-negara de
&n pengembangan. Untuk tetap eksis m,
earus mempertahankan identitasnya dan
-mlnya bangsa yang tidak memiliki identin
:nengekor pada bangsa lain dalam sisternrril
:!dalah bangsa yang ridak layak untuk Sl

;!obal.Gerakan ini telah merasuk ke seluru
sampe ke gampong (pedesaan); dalam biJ
5:apitalisme, dalarn bidang politik menjelm
~ penegakan hak asasi rnanusla, dalam
~ebebasan berekspresi, dalarn interaksi sosial
.:an lain sebagainya yang hUang kendall dan

Sebenarnya, bangsa ini (Indonesia) te~
_?embentukan karakter bangsa, dalam bera
~ndang-undang CUU) No 2 tahun 1989, n
Pendidikan Nasional menetapkan bahwa
:anggung jawab bersama antara pemerintah, ~
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Membangun Karakter Gene
Manuskrip Dan Kepahlaw

Oleh :Herrnansya

E. Kesimpulan
Pariwisata merupakan potensi yang harus dikembangkan dan

dijaga kelestariannya tidak hanya oleh pemerintah, tetapi masyarakat
juga harus turut mengambil bagian dalam upaya tersebut agar
kemanfaatannya dapat dirasakan bersama. Pengoptimalan sektor
pariwisata dapat mernajukan dan mensejahterakan daerah wisata
khususnya sehingga dapat berdampak positif bagi negara.Sektor
pariwisata dapat membuka banyak lapangan kerja sehingga dapat
mengurangi tingkat pengangguran yang tentu saja berdarnpak baik
untuk kesejahteraan masyarakat.

Pekan Kebudayaan Aceh Barat
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